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Abstrak: Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting yang memastikan
kesuksesan sesuatu lembaga. Kepuasan kerja merupakan tingkatan kepuasan orang
kepada profesinya, yang melingkupi sedi- segi semacam situasi kegiatan, pendapatan,
hubungan dengan rekan kerja, serta peluang buat bertumbuh. Kebijaksanaan
kompensasi melingkupi pendapatan, tambahan, insentif, serta bermacam bantuan yang
lain yang diserahkan oleh perusahaan pada karyawannya. Kompensasi yang seimbang
serta bersaing merupakan salah satu aspek penting yang pengaruhi kepuasan kerja dan
disiplin. Riset ini diharapkan bisa membagikan partisipasi yang penting dalam usaha
meningkatkan kemampuan pegawai melalui pendekatan yang holistik, dengan
mencermati pandangan kepuasan kerja serta kebijaksanaan kompensasi sebagai
variabel kunci. Metode Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif deskriptif, serta
yang menjadi populasi merupakan semua karyawan perusahaan yang berjumlah 30
orang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Karyawan yang puas dengan pekerjaan
mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Kepuasan kerja mencakup
berbagai aspek seperti lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja dan atasan, serta
penghargaan yang diterima. Dan Kebijakan kompensasi yang efektif dapat berfungsi
sebagai mediator dalam meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja karyawan. Kompensasi yang adil dan kompetitif, termasuk gaji,
bonus, tunjangan, dan insentif, dapat meningkatkan kepuasan karyawan.

Keywords: Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja, Disiplin dan Kompensasi

Abstracts: Employee performance is an important aspect that ensures the success of
an institution. Job satisfaction is the level of people’s satisfaction with their profession,
which includes aspects such as activity conditions, income, relationships with co-
workers, and opportunities for growth. Compensation policy covers income, bonuses,
incentives, and various other assistance provided by the company to its employees.
Balanced and competitive compensation is an important aspect that influences job
satisfaction and discipline. It is hoped that this research can provide important
participation in efforts to improve employee capabilities through a holistic approach,
by looking at job satisfaction and compensation policies as key elements. This research
method uses a descriptive quantitative approach, and the population is all 30
employees of the Company. The conclusion of this research is that employees who are
satisfied with their jobs tend to have better performance. Job satisfaction includes
various aspects such as the work environment, relationships with coworkers and
superiors, and rewards received. And an effective compensation policy can function as
a mediator in increasing job satisfaction, which in turn improves employee
performance. Fair and competitive compensation, including salary, bonuses, benefits,
and incentives, can increase employee satisfaction.
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PENDAHULUAN

Dalam Upaya untuk mewujudkaan keberlangsungan suatu Perusahaan maka orientasinya
adalah merencanakan visi dan misi untuk dijadikan tujuan bersama. Kinerja karyawan secara
mutlak mampu mempengaruhi seberapa besar kontribusinya terhadap Perusahaan yang meliputi
kuantitas, kualitas, daftar kehadiran dan sikap kooperatif (Pawirosumarto et al., 2017). Kinerja
karyawan menjadi aspek yang utama dalam suatu Perusahaan yang tidak bisa dipandang sebelah
mata. Tingginya persainagan yang semaki ketat dan kompetitif dalam sebuah industry manufaktur
memaksa sumber daya manusia (SDM) di PT. X Indonesia untuk mampu menigkatkan kinerjanya.
Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting sebagai penggerak utama suatu
Perusahaan guna tercapainya tujuan Perusahaan. Dukungan sarana dan prasarana yang baik
sekalipun kalau sumber daya manusia tidak mendukung maka tujuan Perusahaanpun tidak akan
maksimal. Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting yang memastikan kesuksesan
sesuatu lembaga. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan yang memiliki kontribusi
terhadap perusahaan dan melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab dalam
pekerjaannya.(Suryawan & Salsabilla, 2022)

Kedisiplinan merupakan salah satu kunci dari optimalisasi Kinerja guna mencapai tujuan
perusahaan.(Bryan Filliantoni et al., 2019). Penelitian (Farisi et al., 2020) , menunjukan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya,
penelitian (Indra Lestari Sumbung et al., 2015) menunjukan bahwa terdapat pengaruh tidak
signifikan kearah negatif disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Penerapan aturan kedisiplinan
yang terlalu ketat juga berpotensi membuat karyawan menjadi tertekan dalam bekerja.

Kepuasan Kerja merupakan perasaan individu dengan pekerjaan yang dihasilkan terhadap
apa yang ada didalam pekerjaan tersebut (Suryawan & Salsabilla, 2022). Dimana kondisi
karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan berdampak positif terhadap hasil kerjanya
dan akan bekerja lebih maksimal dibandingkan dengan karyawan yang tidak puas terhadap
pekerjaannya (Stephen P. Robbins et al., 2019). Kepuasan kerja menjadi hal yang sangat penting
yang harus diperhatikan oleh suatu Perusahaan untuk meningkatkan keseimbangan dalam
lingkungan kerja (Hofmann & Stokburger-Sauer, 2017). Akan tetapi kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan tidak hanya terfokus pada kepuasan yang dirasakan karyawan terhadap
pekerjaanya saja namun juga harapan seorang karyawan terhadap apa yang ditawarkan dalam
pekerjaanya. Kepuasan kerja merupakan tingkatan kepuasan orang kepada profesinya, yang
melingkupi segi-segi semacam situasi kegiatan, pendapatan, hubungan dengan rekan kerja, serta
peluang buat bertumbuh. Riset membuktikan kalau karyawan yang puas dengan profesinya
mengarah lebih termotivasi, berkomitmen, serta produktif. Kepuasan kerja yang besar bisa kurangi
tingkatan absensi serta turnover, dan tingkatkan kepatuhan karyawan. (Sinaga, 2020)
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Kompensasi tentunya akan diberikan kepada karyawan sebagai hasil dari kerja karyawan
tersebut. Total seluruh kompensasi yang diterima karyawan merupakan sebagai pengganti jasa
yang telah di berikan dari perusahaan atas kontribusinya berupa penghargaan atau salary atas
waktu, tenaga dan pikiran karyawan selama bekerja (Ahmad Gunawan et al., 2020). Kompensasi
merupakan imbalan yang diterima karyawan berdasarkan hasil kerja yang dilakukan karyawan
sesuai bidang kerjanya masing-masing. Kompensasi juga merupakan salah satu penyemangat kerja
dan motivasi kerja dari karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

Review literature penelitian ini dilakukan di PT. X Indonesia yang berada di Kawasan
Hyundai Lippo Cikarang-Bekasi. Perusahaan ini bergerak di bidang otomotif untuk mobil dan
motor khusus brand Jepang, yang sudah beroperasi selama 40 tahun. PT. X Indonesia merupakan
vendor dari perusahaan otomotif brand Jepang seperti; Toyota, Honda, Daihatsu, Suzuki, AHM,
dll. Namun seiring berjalannya waktu dalam pencapaian kinerja perusahaan terdapat perbedaan
pencapaian Kinerja karyawan yang dicapai oleh beberapa divisi di PT. X Indonesia. Dengan tingkat
penilaian yang sama namun beberapa divisi belum dapat mencapai peningkatan kinerja karyawan
secara maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh banyak factor seperti; cycle time terlalu tinggi pada
suatu produk, loss time yang disebabkan karena keterlambatan material, loss time yang disebabkan
karena kurang efektifnya gerakan karyawan saat bekerja, dll.

Untuk mempraktikkan konsep teori ini, industri perlu mengonsep kebijakan kompensasi
yang seimbang serta transparan. Hal ini melingkupi penilaian profesi yang adil, bentuk pendapatan
yang bersaing, tambahan serta insentif yang berhubungan dengan kinerja, dan bantuan bonus yang
mensupport kesejahteraan karyawan. Tidak hanya itu, industri juga butuh melaksanakan survey
kepuasan kerja dengan cara teratur untuk memenuhi keinginan serta impian karyawan. Study
literatur ini diharapkan bisa membagikan partisipasi yang penting dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan melalui pendekatan yang holistik, dengan mencermati pandangan tentang
kedisiplinan, kepuasan kerja serta kebijaksanaan kompensasi selaku bagian kunci. Dalam area
bisnis yang kompetitif, kenaikan kinerja karyawan jadi salah satu fokus penting untuk industri.
Kinerja karyawan yang maksimal tidak cuma berkontribusi kepada pendapatan tujuan lembaga,
namun pula meningkatkan kinerja operasional sebuah organisasi. Salah satu aspek kunci yang bisa
pengaruhi Kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja merujuk pada perasaan positif
ataupun kepuasan emosional yang dialami karyawan kepada profesi mereka, yang melingkupi
bermacam aspek semacam situasi kegiatan, hubungan dengan pimpinan serta rekan kerja, dan
kesempatan pengembangan karir. (Darmawan, 2018)

Study literatur ini menjelaskan kalau karyawan yang merasa puas dengan profesi mereka
maka karyawan akan menunjukan kinerja yang lebih bagus, lebih produktif, serta lebih tahan
menghadapi tntangan kerja. Tetapi, untuk mencapai kepuasan kerja yang maksimal, perusahaan
perlu menerapkan kebijakan-kebijakan yang mensupport keselamatan karyawan dalam bekerja
dan memberikan kompensasi yang sesuai. Study literatur ini berpusat pada hubungan antara
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disiplin,kepuasan kerja serta kinerja karyawan dengan kebijaksanaan kompensasi selaku variabel
depentent. Dengan memahami kebijakan kompensasi maka bisa memediasi ikatan antara kepuasan
kerja serta kinerja karyawan, sehingga Perusahaan bisa mengatur strategi yang lebih efisien untuk
meningkatkan produktivitas secara totalitas.

Dengan latar belakang ini, diharapkan industri bisa lebih memahami pentingnya
kedisiplinan, kepuasan kerja serta kebijaksanaan kompensasi dalam meningkatkan kinerja
karyawan, serta mempraktikkan strategi yang pas untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan
tersebut.

Kedisiplinan merupakan salah satu kunci dari optimalisasi kinerja guna mencapai tujuan
dari organisasi perusahaan. (Bryan Filliantoni et al., 2019)Kedisiplinan merupakan cermin dari
kualitas sumber daya manusia dalam sebuah organisaasi, sebuah organisasi perusahaan akan
sangat sulit mencapai produktivitas kerja jika mayoritas pekerjanya tidak disiplin. Akan tetapi
dalam penerapan aturan kedisiplinan perlu dilakukan secara bertahap, karena penerapan disiplin
yang terlalu ketat juga akan berpotensi membuat karyawan menjadi tertekan dalam bekerja.

Menurut (Locke, 1976) bahwa kepuasan karyawan muncul saat hasil kerja karyawan
sejalan dengan hasil yang mereka bayangkan. Lebih jauh lagi, teori penting lainnya dalam
kepuasan karyawan adalah teori ekuitas. Teori yang dikembangkan oleh (Adams, 1963)
menyatakan bahwa karyawan membandingkan proporsi input mereka dengan output mereka dan
membandingkan wawasan mereka dengan wawasan orang lain. Para pendukung atau pendukung
teori ini menekankan bahwa tingkat kepuasan seorang karyawan ditentukan melalui persepsi
keadilan, dimana seorang individu membandingkan keseimbangan input-outputnya dengan
keseimbangan input-output orang lain. Secara khusus, proporsi pendapatan yang diterima
seseorang dibandingkan dengan kontribusinya terhadap lapangan kerja menentukan keseimbangan
input-output. Menurut (Schaffer, 1953) menakar bahwa kepuasan seseorang berdasarkan imbalan
yang mereka terima atau sejauh mana keinginan mereka terpenuhi. Tingkat keinginan seseorang
pada bidang tertentu merupakan faktor kunci dalam memprediksi kepuasan kerja secara akurat.

Banyak riset mensupport ikatan antara kepuasan kerja, ganti rugi, serta kinerja karyawan,
riset oleh (Stephen P. Robbins et al.,, 2019) membuktikan kalau kompensasi yang bagus
mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kerja, serta kepuasan kerja yang besar terpaut
dengan kemampuan yang lebih bagus. Riset yang lain oleh (Hariyanti, 2020) mengatakan bahwa
kompensasi finansial dan non finansial dapat menjadi daya saing tersendiri bagi perusahaan untuk
meningkatkan motivasi kerja karyawannya, maka apabila motivasi kerja karyawan tinggi maka
secara otomatis kinerja dan loyalitas karyawan juga akan meningkat. Kompensasi yang diberikan
Perusahaan kepada karyawannya berupa kompensasi finansial dan kompensasi non finansial.
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang mengulas tentang teori bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan ( Candradewi & Dewi,
2019, Sija, 2021, Nur Malita Sari & Achmad Fauzi, 2024, Ahmad Gunawan et al., 2020). Dimana
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kesesuaian kompensasi yang dikeluarkan perusahaan akan meningkatkan kinerja karyawan karena
karyawan merasa antusias dan nyaman dalam menjalankan pekerjaannya. Namun beberapa
penelitian lain sebelumnya menunjukkan hasil penelitian yang tidak signifikan, dimana
peningkatan kompensasi karyawan tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan
(Chong & Law, 2016, Puspita Rinny et al., 2020). Kompensasi ialah balasan yang diperoleh
karyawan selaku jawaban atas partisipasi mereka kepada industri. Kompensasi bisa berbentuk
pendapatan, bantuan, tambahan, insentif, serta bentuk- bentuk apresiasi yang lain. Kebijaksanaan
kompensasi yang seimbang serta bersaing tidak cuma berperan selaku motivator keuangan, namun
pula bisa tingkatkan rasa dinilai serta kebahagiaan kegiatan karyawan. Kebijaksanaan kompensasi
melingkupi pendapatan, tambahan, insentif, serta bermacam bantuan yang lain yang diserahkan
oleh perusahaan pada karyawannya. Kompensasi yang seimbang serta bersaing merupakan salah
satu aspek penting yang pengaruhi kepuasan kerja (Ahmad Gunawan et al., 2020). Ketika
karyawan merasa kalau mereka dinilai secara finansial cocok dengan partisipasi mereka, mereka
mengarah merasa lebih puas serta termotivasi. Kebijaksanaan kompensasi bisa berperan selaku
jembatan dalam ikatan antara kepuasan kerja serta kinerja karyawan. Maksudnya, kebijaksanaan
kompensasi yang efisien bisa meningkatkan kepuasan Kkerja, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan membagikan kompensasi yang cocok, industri tidak
hanya meningkatkan kepuasan kerja, namun juga menggunakan kepuasan itu untuk mendesak
kinerja yang lebih bagus.

Salah satu aspek pokok dalam suatu perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya
manusia adalah aspek yang berkaitan dengan kinerja karyawan. Kinerja menjadi penting dalam
sebuah organisasi karena kinerja akan menentukan efektifitas dari organisasi tersebut, kinerja juga
penting karena menjadi cermin dalam ukuran keberhasilan pada manejer dalam mengelola
organisasi dan sumber daya manusianya. Tujuan-tujuan organisasi akan dapat dicapai dengan
kinerja yang baik dari para pekerjanya (Mellysa Pusparani, 2021). Karyawan akan melakukan
pekerjaan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sebuah perusahan secara efektif dan maksimal,
apabila kepuasan kerja karyawan selama bekerja terwujud dan tentu akan menjadi maksimal jika
di dukung dengan kompensasi yang mensejahterakan karyawan (Sutrisno et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berupa studi
literature atau Library Research. Jenis penelitian ini adalah mengkaji suatu teori dengan
membandingkannya beberapa teori-teori yang ada pada literature atau hasil penelitian sebelumnya
yang termuat dalam artikel-artikel ilmiah yang sesuai dengan bidang manajemen sumber daya
manusia. Semua artikel ilmiah yang disitasi bersumber dari pencarian data literasi Mendeley,
Google scholar, dan publish or perish. Penelitian kualitatif dalam penelitian literature atau studi
literature adalah berupa kajian Pustaka secara konsisten dengan beberapa hasil metodelogi yang
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tepat. (Wydyanto & Rafqi Ilhamalimy, 2021). Dimana, dalam studi literatur harus digunakan
secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan yang diajukan peneliti. Alasan dilakukan
penelitian kualitatif adalah penelitan tersebut memiliki sifat eksploratif. selanjutnya, dilakukan
pembahasan mendalam pada bagian Pustaka terkait atau pustaka yang direview, karena bagian
tersebut adalah dasar perumusan hipotesis dan selanjutnya akan menjadi bahan perbandingan
dengan hasil atau temuan-temuan dari hasil penelitian sebelumnya untuk mengungkap kebenaran
dari teori yang ada (Permatasari & Jaelani, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak kepuasan kerja karyawan terhadap terhadap kinerja karyawan di perusahaan

Kepuasan kerja merupakan sikap (tindakan-kognisi), perasaan senang (ungkapan-afeksi),
atau kesenjangan (gap) antara apa yang telah diperoleh dengan apa yang diharapkan. Sikap senang
yang ditampakkan oleh seseorang dalam bekerja merupakan ekspresi dari jiwa, karena apa yang
menjadi tanggung jawabnya telah dijalankan dengan baik dan merasa puas atas hasil kerjanya.
Sebaliknya apabila seseorang dalam bekerja peralatan kerjanya tidak mendukung dan memadai,
lingkungan kerja yang tidak kondusif, dan kurangnya perhatian dari atasan, maka hal itu dapat
menimbulkan ketidakpuasan kerja(Sunarta, 2019). Berdasarkan teori sebelumnya kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, semakin puas pekerjaan yang dirasakan
karyawan, maka semakin baik kinerja karyawan. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan (Damayanti et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang kuat dan signifikan
antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi merupakan semua hasil pendapatan yang berbentuk finansial ataupun non
finansial, yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan kepada
perusahaan. Dengan adanya kompensasi maka karyawan lebih bersemangat untuk melakukan
pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan di perusahan. Dengan mendapatkan
sebuah kompensasi karyawan merasa mendapatkan penghargaan yang diberikan oleh pimpinan
yang layak. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan (studi pada karyawan PT. Asuransi
jiwasraya persero regional office malang) (Pratama, 2015) hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh secara simultan dan juga secara parsial dengan kompensasi finansial
yang mendominasi. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Yogyakarta)
(Firmandari, 2014). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara kompensasi terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian sejalan dengan dengan hasil
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penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Azhar, Nurdin, & Siswadi, 2020); (Nasution, Prayogi,
Jufrizen, Pulungan, & Juliandi, 2019); (Jufrizen, Lumbanraja, Salim, & Gultom, 2017); (Handoko
& Rambe, 2018); (Tamali & Munasip, 2019); (Jufrizen, 2015); (Jufrizen, 2016); (Andriany, 2019);
(Mahendrawan & Indrawati, 2015); dan (Bancin, 2016) yang menunjukan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dampak Disiplin terhadap kinerja karyawan di Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian(Rahayu & Dahlia, 2023) mengatakan bahwa adanya pengaruh
positif disiplin kerja terhadap kinerja pegawai BKPSDM OKU, hal ini menandakan bahwa
pegawai BKPSDM OKU selalu meningkatkan kedisiplinannya dalam bekerja sehingga
peraturan kerja dan standar kerja dapat terjaga dengan baik dan tetap selalu meningkatkan
kewaspadaan dalam bekerja, seperti lebih berhati-hati, lebih teliti dan bekerja secara efektif dan
efisien, serta bekerja dengan menerapkan etika yang baik, karena BKPSDM merupakan Badan
yang melayani banyak kebutuhan seluruh pegawai di lingkungan OKU dalam bidang
kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian,
(Sukmayadi et al., 2023), penelitian (Nurjaya, 2021) dan penelitian dari (Dahlan et al., 2022)
membuktikan bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Perusahaan berperan dalam mengelola karyawan agar mematuhi segala peraturan dan
norma yang telah di tetapkan oleh perusahaan, sehingga para karyawan bekerja dengan disiplin
dan efektif

Berdasarkan Review Literature dan hubungan antar variabel maka model atau kerangka
konseptualnya adalah:

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dari kajian pustaka ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Disiplin kerja karyawan dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, semakin puas pekerjaan
yang dirasakan karyawan, maka semakin baik kinerja karyawan.

3. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak factor-faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan pada semua
tipe maupun level pada organisasi tersebut, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih
lanjut untuk melengkapi factor-faktor lain apa sajakah yang dapat memepengaruhi Kinerja
karyawan.
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